PERTEMUAN  8
KEJUJURAN
Tujuan akhir perkuliahan: 

1. Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan pengertian kejujuran

2. Mahasiswa mengetahui bagaimana membangun kekjujuran
 Pendahuluan


Saat ini "jujur" adalah barang yang langka dan mahal di negeri tercinta ini. Di tengah-tengah porak porandanya semua sendi-sendi kehidupan di negara ini,terselip sebuah pertanyaan apakah ini buah ketidakjujuran kita selama ini. Korupsi,kolusi,nepotisme seolah-olah mengaburkan esensi sebuah kejujuran dan digantikan dengan kebohongan yang masive dan mendarah daging di tubuh kita.

Patut menjadi pertanyaan ketika bangsa ini terkenal dengan keramahtamahan dan sikap adiluhungnya ternyata jujur belum menjadi panglima. Oleh karena itu perenungan kembali tentang makna kejujuran menjadi suatu hal yang wajib agar bangsa ini tidak semakin terpuruk dalam entitas budaya kepalsuan.

Jujur bukanlah sesuatu yang sulit,tetapi juga tidak bisa dikatakan sebagai sesuatu hal yang mudah. Dibutuhkan komitmen yang kuat sehingga jujur menjadi sesuatu yang mudah dan biasa dilakukan

Definisi kejujuran
Menurut Wikipedia, jujur atau kejujuran mengacu pada aspek karakter, moral dan berkonotasi atribut positif dan berbudi luhur seperti integritas, kejujuran, dan keterusterangan, termasuk keterusterangan pada perilaku, dan beriringan dengan tidak adanya kebohongan, penipuan, perselingkuhan, dll Selain itu, kejujuran berarti dapat dipercaya, setia, adil, dan tulus. Kejujuran dihargai di banyak budaya etnis dan agama . Kejujuran adalah kebijakan terbaik" adalah pepatah dari Benjamin Franklin.; Namun, kutipan "Kejujuran adalah bab pertama dalam buku kebijaksanaan" tersebut diberikan untuk Thomas Jefferson, seperti yang digunakan dalam sebuah surat kepada Nathaniel Macon.  
Jujur merupakan sifat yang tertanam dalam diri manusia. Alloh sudah menanamkan kebaikan itu sewaktu kita diciptakan. Jujur adalah sebuah informasi atau gambaran bahwa antara yang disampaikan dengan kenyataan itu sama tanpa ada tambahan atau kurang satu patah kata pun. 

Jika tidak sama antara penyampaian dan kenyataan maka dapat dikatakan berdusta atau  bohong. Sebenarnya jika tidak jujur, sama saja tidak percaya dengan kemampuan diri sendiri atau boleh di bilang tidak ada rasa kepercayaan diri, dan telah membohongi diri sendiri dan juga orang lain yang bersangkutan. Hal itu tidak baik untuk kebiasaan sehari hari jika tidak ada  rasa kejujuran, dan hidup ini akan selalu menggantungkan kepada orang lain untuk menjalani kehidupan sehari-hari.

Pepatah jawa mengatakan “Jujur ajur” atau dalam bahasa Indonesia “Jujur akan hancur” maksudnya adalah  seseorang yang bersikap jujur tetapi justru membuatnya hancur dengan kejujuran yang telah ia lakukan. Pepatah tersebut memang benar adanya,tetapi dalam konteks sesuatu yang mungkin bisa membahayakan bagi pelakunya. Tetapi yang namanya jujur pasti akan membuahkan sesuatu yang indah. Sepahit apapun itu. Contoh nyata ketika salah satu pengikut Musa,mseorang wanita yang disuruh firaun untuk keluar dari keyakinannya dan jika tidak maka akan dimasukkan dalam kuali mendidih,tetapi dengan keteguhannya untuk jujur dengan apa yang telah diyakininya maka wanita itu rela dimasukkan ke dalam kuali yang mendidih. Hancur memang kelihatannya tetapi ternyata Alloh memberikan sesuatu yang sangat diinginkan oleh setiap umat muslim yaitu syurga kepadanya. Maka sebaiknya kita selalu bersikap jujur walaupun itu pahit.
Membiasakan dan menanamkan diri agar selalu jujur

Menerapakan sikap jujur memang sulit tetapi itu telah menjadi tuntutan hidup, agar selalu berada dijalan yang benar, yaitu jalan yang diridhoi Allah SWT. Ada berbagai macam cara agar kita mudah melakukan kebiasaan jujur. Diantaranya adalah mencari teman yang biasa jujur.

Teman memang tak selalu di dekat kita. Tetapi teman bisa mempengaruhi sikap dan kepribadian kita. Seorang teman juga memegang faktor penting dalam menjaga sikap. Jika teman kita baik, maka secara tidak langsung kita terpengaruh oleh sikapnya yang baik. Bahkan teman yang baik tersebut akan mendorong kearah perilaku yang baik. Jika kita berbuat kejelekan dihadapan seorang teman yang baik tentunya kita akan merasa malu. 
Hidup dilingkungan masyarakat yang baik dan kondusif, juga akan memberikan kita suatu sikap hidup yang menuntut untuk selalu bersikap jujur. Selalu mengingat dampak yang timbul disetiap perbuatan, sehingga kita akan selalu berhati-hati dalam bertindak. Disetiap langkah kaki, disetiap gapaian tangan pasti ada resiko yang menghadang. Entah itu kecil atau besar. Yang terakhir dan yang terpenting ialah kita selalu mengingat kepada Allah SWT. Dengan begitu kita selalu berpikir panjang saat ingin melakukan tindakan yang ada dampak positif maupun negatif. 
Dalil-dalil tentang kejujuran

"Hai orang-orang yang beriman,bertakwalah kepada Alloh, dan hendaklah kamu bersama-sama orang yang siddiq/benar/jujur."(At taubah : 119).

Rasululloh SAW bersabda,"wajib bagi muslim memegang teguh perkataan benar/jujur,karena perkataan benar membawa kebaikan,dan kebaikan itu mengajak ke syurga.Seseorang yang senantiasa berkata benar,sehingga dituliskan disi Alloh sebagai orang yang berbuat benar/jujur.Dan jauhilah berkata dusta,karena dusta membawa kejahatan,dan sesungguhnya kejahatan itu mengajak ke neraka.Seorang yang senantiasa berkata dusta,maka dituliskan disisi Alloh sebagai pendusta besar.
Manfaat sikap jujur

Sikap jujur merupakan sikap terpuji yang tentunya banyak sekali manfaatnya apabila kita bisa membiasakan diri dengan sikap jujur dalam kehidupan sehari-hari. Memang sulit tetapi dengan sikap jujur kita mudah dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Berikut ini beberapa manfaat, apabila kita bisa bersikap jujur:

1.   Dalam menjalani kehidupan sehari-hari tak merasa di bebani. Maksudnya bila kita jujur tentunya tidak ada kebohongan yang harus di tutup-tutupi. Dalam hal lisan secara otomatis dapat berbicara tanpa ada larangan atau pantangan yang harus dibicarakan dan bisa mengungkapkan kata-kata secara leluasa dan menceritakan segala yang terjadi. Sedangkan dalam hal perbuatan tidak ada yang harus disembunyi-sembunyikan. Secara leluasa dapat bebas melakukan sesuatu tanpa takut ketahuan oleh siapapun.

2.   Timbul rasa percaya diri pada diri sendiri. Merasa optimis mampu melakukan sesuatunya tanpa ada rasa ragu dalam benak dengan dasar-dasar yang kuat walaupun hasil yang tidak memuaskan. Segala apapun, apabila dilakukan dengan rasa percaya diri akan terasa senang karena dapat sebagai ukuran kemampuaannya. Tentunya dimasa yang akan datang akan sangat mempengaruhi dalam kehidupan di dalam banyak hal, mulai dari pekerjaan, hubungan keluarga, hubungan masyarakat, hubungan pertemanan dan banyak lagi. 

3.   Bersikap jujur dalam kehidupan masyarakat tentunya akan banyak membawa dampak positif. Misal saja jika kita jujur dalam hal pemilu pasti akan tidak ada lagi yang suap menyuap. Fakta dalam masyarakat kalau ada pemilihan pemimpin baru, entah itu Presiden atau Gubernur atau Bupati hingga sampai pemilihan ketua RTpun banyak yang melakukan suap agar menang dalam pemilihan. Bahkan yang menerima itu termasuk sama dengan yang menyuap. Karena dengan menerima suap tadi, maka dengan terpaksa harus memilih yang sudah diperintahkan orang yang meyuap, dan bukan dari hati nurani sendiri.

4.  Dampak sikap jujur dalam keluarga tentunya membuat anggota keluarga tersebut menjadi nyaman, karena antar keluarga dapat berinteraksi tanpa beban dan saling membantu apabila ada masalah.

5.   Bagi seorang pelajar tentunya mempunyai angan-angan untuk mendapatkan sebuah pekerjaan yang enak tetepi dapat menghasilkan uang banyak. Nah, dengan mempunyai perilaku yang jujur tentunya akan mempermudah untuk mendapatkan dan lebih-lebih menciptakan sebuah pekerjaan yang di inginkan. Hal ini dikarenakan seseorang yang mempunyai sikap jujur maka ia akan mudah mengerti jika diberikan sebuah persoalan-persolan yang ditugaskan.

6.   Pada diri pribadi akan timbul sikap yang tidak selalu bergantung pada orang   lain. Akan hidup mandiri.

7.   Dengan bersikap maupun bersifat jujur tentunya Allah SWT akan memberi balasan yang tak terkira.

Memulai sikap jujur

Memulai sikap jujur tentunya dari diri sendiri sebelum mengajak orang lain untuk bersikap jujur. Dengan kesadaran dari hati, pasti sikap jujur akan tertanam dalam diri secara cepat, didasari niat yang ikhlas karena Allah SWT. 

 Sikap jujur seharusnya dimulai sejak kanak-kanak karena dengan semenjak kanak-kanak sikap jujur tersebut akan selalu melekat pada diri seseorang tersebut, karena pada dasarnya sikap jujur itu tumbuh dengan membiasakan diri yang dibekali rasa percaya diri dan tanpa ada keraguan sedikit pun dari dalam diri.)

Namun jika sejak kanak-kanak ataupun anak-anak bahkan jika sekarang belum ada sikap jujur maka, sesegeralah memulai sikap dari sekarang atau detik ini juga. Namun bila tidak bisa sekarang dengan sekejap mata, maka lakukan dengan secara perlahan-lahan, sedikit demi sedikit dan diterapkan sehari-hari. Dengan begitu sikap jujur dalam diri akan tumbuh dengan secara perlahan dan bisa menjadi kebiasaan yang tidak mudah untuk hilang dari dalam diri.

PENUTUP
Kejujuran merupakan sifat yang difitrahkan oleh Alloh pada diri manusia dalam penciptaannya. Dia adalah bibit yang sudah tertanam dan tinggal kita semai dan pelihara dengan baik agar memberikan kemanfaatan yang baik pula. Kejujuran tidak hanya memberikan keberkahan bagi pelakunya saja tetapi juga pada lingkungan di sekitarnya.

Jujur bukanlah sesuatu yang instan tetapi harus dimulai dari kecil dan dibutuhkan komitmen dan kontinuitas dalam melakukannya agar menjadi kebiasaan.

      Saran untuk membangun Kejujuran  yaitu 

1. Mulailah bersikap jujur dari sekarang. 

2. Selalu bersikap jujurlah walau itu pahit. Karena dengan tidak jujur, masalah tidak akan selesai. Justru akan menambah masalah pada kita. 

3. Kebohongan hanya akan melukai si pembohongnya sendiri,tetapi kejujuran tidak akan melukai siapapun.
4. Ingatlah Allah maha mengetahui apa yang dilakukan hambaNYA
Beberapa contoh cerita kejujuran :

1. HM SUNARTO, Pemilik PT Berkah Aneka Laut

Kejujuran, Modal Utama Meraih Kesuksesan
Oleh Ridho Syukra | Selasa, 7 November 2017 | 19:38

HM Sunarto, pemilik PT Berkah Aneka Laut 

SALAH satu harta berharga manusia adalah kejujuran. Sebab, kejujuran merupakan refleksi diri, dan seringkali membuat seseorang harus berhadapan dengan dirinya untuk melihat dirinya secara mendalam. Namun, perlu diketahui bahwa untuk melakukan hal tersebut membutuhkan usaha yang terus-menerus memantau perilaku diri. Hasil dari pengamatan tersebut membuat manusia harus melepaskan paradigma lama untuk menggantinya dengan paradigma baru.

Kisah hidup HM Sunarto mungkin bisa dijadikan inspirasi bagi banyak orang. Dia memulai kariernya sebagai pegawai restoran hingga bisa memiliki perusahaan perikanan laut berkualitas nasional dan internasional bernama, PT Berkah Aneka Laut.

Dalam mencapai kesuksesan, menurut Sunarto, memang tidak mudah dan harus melewati berbagai macam tantangan. Bagi Sunarto, modal utama untuk merengkuh kesuksesan adalah kerja keras dan kejujuran. Sunarto percaya apabila seseorang sudah menanamkan kerja keras dan kejujuran dalam kehidupannya, kesuksesan pasti bisa diraih. 

“Kejujuran merupakan bagian dari sifat positif manusia. Kejujuran adalah bagian dari harga diri yang harus dijaga karena bernilai tinggi. Kejujuran diikat dengan hati nurani manusia. Ketika ucapan tak sesuai dengan kenyataan, hati menjadi risau karena ucapan dirasa tak jujur. Jujur memang indah, sikap jujur membuat hidup lebih tenang tanpa ada tekanan dari luar maupun dari batin sendiri. Kebohongan pertama pasti harus ditutup dengan kebohongan kedua dan seterusnya. Kebohongan itu sangat melelahkan dan membebani hati nurani, hidup pun tak nyaman,” jelas Sunarto dalam wawancara bersama Investor Daily, di Jakarta, belum lama ini. 

Sunarto mengaku pernah bekerja sebagai pegawai restoran selama lima tahun. Kemudian dia meninggalkan pekerjaannya karena upahnya sangat kecil. Setelah berhenti dari pekerjaannya, dia mulai mengembangkan bisnis penangkapan ikan bersama keluarganya yang bernama UD Aneka Laut. Bermodalkan pengalaman minim dan kerja keras, nama UD Aneka Laut semakin dikenal. Sebagian besar pedagang ikan di Jawa Timur mengenal Sunarto. Produk hasil penangkapan ikan pun laku keras di pasaran. Sunarto mulai mengubah UD Aneka Laut menjadi PT Berkah Aneka Laut pada 2002. Hal itu dilakukan agar bisa meningkatkan nilai tambah dan berdaya saing.

“PT Berkah Aneka Laut merupakan perusahaan perikanan lokal yang sudah banyak dikenal baik di dalam negeri maupun luar negeri,” ujar dia.

Sunarto mengatakan, Indonesia memiliki luas laut hampir mencapai 5,8 juta km2 dengan garis pantai sepanjang 81.000 km dengan potensi sumber daya ikan yang diperkirakan mencapai 6,4 juta ton per tahun. Melaui perusahaannya, Sunarto ingin memanfaatkan potensi sumber daya ikan yang dimiliki Indonesia sekaligus membantu kehidupan para nelayan agar lebih sejahtera.

“Saya juga ingin membantu para nelayan agar bisa hidup lebih baik. Apabila hasil tangkapan ikannya banyak, untungnya juga besar dan bisa dibagi hasil bersama sama,” ungkap dia.

PT Berkah Aneka Laut menyediakan hasil penangkapan ikan laut dengan mutu, kualitas tingkat tinggi nasional dan internasional dengan harga kompetitif. Perusahaan juga menyediakan gudang pendingin, bengkel servis kapal dan menyediakan toko spare part, beberapa produk ikan dari PT Berkah Aneka Laut adalah perut ikan kering, teripang, kakap merah, suro, tengiri, kakap putih, kerapu, bawal hitam dan masih banyak lainnya.

Sebagian besar konsumennya berasal dari perusahaan lokal dan luar negeri seperti China National Township Enterprises Corporation. “Melalui perusahaan ini, saya juga membuat Indonesia bangga karena hasil ikan indonesia sudah dikenal di luar,” ujar dia.

Sebagai seorang pemilik, Sunarto sangat tegas dan sangat peduli terhadap hasil kinerja karyawannya terutama para nelayan dan nahkoda kapal. Dia harus memastikan semuanya berjalan lancar. Nelayan harus dalam kondisi yang sehat sebelum melaut karena kesehatan sangat memengaruhi hasil tangkapan ikan. Selain itu dia juga memastikan kondisi kapal sudah kuat karena melaut bisa memakan waktu yang cukup lama.

Sunarto menambahkan, apabila ada nelayan yang melakukan kebohongan dan bersikap tidak jujur dalam pekerjaannya, nelayan tersebut akan dipecat. “Saya harus mengutamakan kejujuran saat bekerja. Saya paling tidak suka apabila ada yang berbohong,” ujar dia.

Rencana ke depan, menurut Sunarto, PT Berkah Aneka laut terus berinovasi dengan menambah produk hasil tangkapan ikan dan menjadi perusahaan perikanan nasional yang bisa dibanggakan. “Kami akan mengembangkan hasil olahan ikan menjadi makanan siap saji, misalnya nugget atau hasil olahan lainnya yg bisa dinikmati setiap saat,” jelas dia.

Di tengah kesibukannya, Sunarto tidak lupa mengerjakan hobinya yaitu menembak dan kuliner. Kegiatan menembak, bagi Sunarto, merupakan aktivitas menyenangkan yang memacu adrenalin. Sedangkan kuliner merupakan aktivitas menikmati indahnya kehidupan. (*)

2. Kisah Kejujuran Anak Penggembala Kambing,

"Khalifah Umar bin Khattab merupakan sosok pemimpin setelah meninggalnya Rasulullah Muhammad SAW yang sangat disegani. Ini karena Umar terkenal sangat teguh menjaga amanah dan tidak mau menyimpang.

Kala itu, Umar sedang mengadakan perjalanan ke suatu tempat. di tengah perjalanan, dia bertemu dengan seorang anak penggembala kambing.
Anak ini hidup sebatang kara karena kedua orang tuanya telah meninggal dunia. Dia pun hidup mengandalkan upah yang diperolehnya dengan menggembala kambing.
Melihat si anak itu, Umar kemudian ingin menguji apakah anak ini dapat bersikap jujur dan amanah. Maka, didekatilah si anak ini.

Banyak sekali kambing yang kau pelihara. Semuanya bagus dan gemuk-gemuk. Juallah kepadaku barang satu ekor saja,” kata Khalifah Umar kepada si anak gembala.

“Saya bukan pemilik kambing-kambing ini. Saya hanya menggembalakan kambing-kambing ini dan memungut upah darinya,” kata anak gembala.

“jika kau jual pada ku, Katakan saja kepada majikanmu, kalau salah satu kambingnya dimakan serigala,” ucap Khalifah Umar.

Anak gembala itu terdiam. Sejenak kemudian, dia lalu berkata, “Di mana Allah? Di mana Allah? Jika tuan menyuruh saya berbohong, di mana Allah? Bukankah Allah Maha Melihat? Apakah tuan mau menjeruskan saya ke dalam neraka karena telah berbohong?”

Mendengar jawaban itu, Khalifah Umar menitikkan air mata. Dipeluknya anak gembala itu, lalu dia meminta agar si anak gembala itu mengantarkannya kepada sang majikan.

Setelah bertemu dengan majikan si anak gembala, Khalifah Umar kemudian menawar harga anak itu. Kesepakatan terjadi, dan si anak gembala ini dimerdekakan oleh Khalifah Umar.
Selain itu, Khalifah Umar juga membeli semua kambing yang digembalakan si anak tadi. Kambing-kambing itu kemudian diberikan kepada si anak gembala, dan menjadi hak penuh miliknya, sebagai hadiah atas kejujuran dan amanah si anak tadi.

Dari cerita diatas menunjukan bahwa kejujuran adalah nilai yang paling tinggi yang harus di pegang oleh kita semua. Walau ada kesempatan untuk menjual kambingnya tanpa sepengetahuan dari majikanya tetapi Allah maha tahu atas segala apa yang kita kerjakan didunia. Semoga kisah tersebut dapat menjadi renungan bagi kita semua dalam menjaga sebuah kejujuran.

3.Anak Penggembala dan Serigala 

Aesop 
Seorang anak gembala selalu menggembalakan domba milik tuannya dekat suatu hutan yang gelap dan tidak jauh dari kampungnya. Karena mulai merasa bosan tinggal di daerah peternakan, dia selalu menghibur dirinya sendiri dengan cara bermain-main dengan anjingnya dan memainkan serulingnya.

Suatu hari ketika dia menggembalakan dombanya di dekat hutan, dia mulai berpikir apa yang harus dilakukannya apabila dia melihat serigala, dia merasa terhibur dengan memikirkan berbagai macam rencana.
Tuannya pernah berkata bahwa apabila dia melihat serigala menyerang kawanan dombanya, dia harus berteriak memanggil bantuan, dan orang-orang sekampung akan datang membantunya. Anak gembala itu berpikir bahwa akan terasa lucu apabila dia pura-pura melihat serigala dan berteriak memanggil orang sekampungnya datang untuk membantunya. Dan anak gembala itu sekarang walaupun tidak melihat seekor serigala pun, dia berpura-pura lari ke arah kampungnya dan berteriak sekeras-kerasnya, "Serigala, serigala!"

Seperti yang dia duga, orang-orang kampung yang mendengarnya berteriak, cepat-cepat meninggalkan pekerjaan mereka dan berlari ke arah anak gembala tersebut untuk membantunya. Tetapi yang mereka temukan adalah anak gembala yang tertawa terbahak-bahak karena berhasil menipu orang-orang sekampung.

Beberapa hari kemudian, anak gembala itu kembali berteriak, "Serigala! serigala!", kembali orang-orang kampung yang berlari datang untuk menolongnya, hanya menemukan anak gembala yang tertawa terbahak-bahak kembali.

Pada suatu sore ketika matahari mulai terbenam, seekor serigala benar-benar datang dan menyambar domba yang digembalakan oleh anak gembala tersebut.
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Dalam ketakutannya, anak gembala itu berlari ke arah kampung dan berteriak, "Serigala! serigala!" Tetapi walaupun orang-orang sekampung mendengarnya berteriak, mereka tidak datang untuk membantunya. "Dia tidak akan bisa menipu kita lagi," kata mereka.

Serigala itu akhirnya berhasil menerkam dan memakan banyak domba yang digembalakan oleh sang anak gembala, lalu berlari masuk ke dalam hutan kembali.

Pembohong tidak akan pernah di percayai lagi, walaupun saat itu mereka berkata benar.
Literatur :

http://www.ceritakecil.com/cerita-dan-dongeng/Anak-Penggembala-dan-Serigala-39
http://id.beritasatu.com/profil/kejujuran-modal-utama-meraih-kesuksesan/167536
https://steemit.com/story/@hhusaini1/kejujuran-adalah-nilai-yang-paling-tinggi-70cbccf6d9cce
Simak kisah ini :


Pada saat seorang CEO habis masa tugas, dan harus mencari pengganti, maka dikumpulkanlah para staf yang punya kompeten untuk menggantikan di suatu ruangan. Pimpinan ini mengatakan bahwa ia akan memberikan benih yang harus ditanam dan dipelihara sebaik-baiknya, dan harus dibawa 2 bulan kemudian. Calon pengganti akan ditentukan dari hasil pemeliharaan benih tsb.


A adalah salah satu yang menerima benih tersebut. Saat kembali ke rumah, menceritakan kepada istrinya apa yang harus dilakukan. A mulai menyiapkan segala sesuatu untuk menanam benih tsb. Setiap hari ia menyiram benih tersebut dengan sangat hati-hati. Waktu berlalu, ternyata taka da tunas sama sekali yang tumbuh dari benih tsb. A merasa sedih sekali, karena tidak bisa menjalankan tugas yang diminta oleh atasannya.


Sampai waktunya tiba untuk pertemuan, taka da tanda-tanda bahwa benih itu akan tumbuh. A merasa malu untuk dating ke kantor menghadiri pertemuan. Rasanya tak sanggup mengatakan pada atasannya bahwa ia tak bisa menjaga benih itu dengan baik. Istrinya menguatkan A untuk tetap hadir ke pertemuan, membawa benih tsb dan mencertakan apa yang telah dilakukan.


Saat tiba di kantor, A merasa sangat malu melihat teman-temannya membawa tanaman hasil benih yang subur-subur. Ia hanya menundukkan kepala, melihat senyuman teman-teman yang serasa mengejeknya. Dan menjelaskan dengan terbata-bata pada pimpinan bahwa dia sudah berusaha memelihara  benih itu, tapi tetap tidak bisa tumbuh


Tibalah saat pimpinan mengumumkan keputusannya. Pimpinan ini mengatakan sangat berterima kasih atas usaha yang telah dilakukan stafnya, dan menyatakan bahwa yang akan mengggantikannya adalah A. Semua sangat terkejut, Pimpinan itu menjelaskan bahwa dia telah merebus benih yang telah dibagikan, sehingga tidak mungkin tumbuh. Dia hanya ingin memastikan apakah penggantinya nanti adalah orang yang jujur. Dan ternyata hanya A yang tidak mengganti benih yang diberikan, tetap menjaga, dan bertanggung jawab menjelaskan apa yang telah dilakukan.
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